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ABSTRAK 

Poligami merupakan suatu praktik yang sudah ada 

sejak zaman dahulu, bahkan praktik ini sudah ada jauh 

sebelum adanya agama islam. Di Indonesia, poligami 

merupakan sebuah fenomena yang masih dianggap tabu 

dan kontroversial sehingga tidak banyak media yang 

membahas mengenai hal tersebut, namun terdapat 

beberapa media yang membahas terkait fenomena 

tersebut, salah satunya yaitu Vice Indonesia yang 

membahas polemik poligami yang dikemas dalam bentuk 

video dokumenter. Dalam fenomena poligami yang 

dibahas oleh Vice Indonesia terdapat indikasi adanya 

relasi kuasa dalam praktik poligami pada video 

dokumenter tersebut yang berupa adanya power yang 

lebih kuat dari pihak laki-laki terhadap pihak perempuan.  

Penelitian ini berupaya melihat lebih lanjut adanya 

indikasi relasi kuasa dalam praktik poligami yang ada 

dalam video dokumenter Vice Indonesia yang berjudul 

“Polemik Poligami di Indonesia: Berbagi Surga” dengan 

menggunakan konsep relasi kuasa Michel Foucault 

sebagai alat analisis. Penelitian ini bertujuan untuk 

memaparkan adanya relasi kuasa dalam praktik poligami 

dalam video dokumenter Vice Indonesia, sehingga dalam 

penelitian ini memiliki dua pertanyaan penelitian yang 

berupa bagaimana konsep relasi kuasa Michel Foucault? 

Bagaimana analisis relasi kuasa Michel Foucault dalam 

praktik poligami pada video dokumenter di platform 

Youtube Channel Vice Indonesia “Polemik Poligami di 

Indonesia: Berbagi Surga”? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

yang diperoleh melalui studi kepustakaan atau library 

research dan Pada penelitian ini, sumber data primer dari 

buku karya Michel Foucault yang berjudul “Discipline & 

Punish The Birth of The Prison”. penelitian akan 
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mengungkapkan konsep relasi kuasa dari Michel Foucault, 

kemudian diaplikasikan dalam fenomena poligami yang 

dibahas oleh Vice Indonesia yang memang terdapat 

indikasi adanya relasi kuasa dalam praktik poligaminya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam video 

dokumenter Vice Indonesia, fenomena poligami 

mencerminkan bagaimana relasi kekuasaan dalam relasi 

keluarga, yang diterapkan oleh Rizki Ramdani yang 

menanamkan dan menyebarkan pengetahuan yang 

mendukung praktik poligami. Rizki, sebagai kepala 

keluarga, menginternalisasi pengetahuan yang 

memperkuat legitimasi poligami kepada istri-istrinya, 

yang kemudian diulang dengan bahasa mereka sendiri. 

Selain itu, pengawasan terus-menerus yang dilakukan 

Rizki menunjukkan mekanisme kontrol yang serupa 

dengan konsep panoptikon Foucault. 

Kata Kunci: Poligami, Michel Foucault, Relasi Kuasa, 

dan Vice Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Poligami bukanlah sebuah hal yang baru, poligami 

sudah dipraktikkan dari zaman dahulu, bahkan sebelum 

adanya aturan poligami dalam agama islam, poligami 

sudah ada pada bangsa-bangsa dahulu seperti pada 

bangsa-bangsa di negara Rusia, Jerman, dan Inggris yang 

pemimpinnya menganggap bahwa jumlah istri merupakan 

sebuah kebanggaan yang menunjukkan kesejahteraan dan 

status sosialnya.1 Para pemimpin zaman dahulu 

menganggap bahwa perempuan hanyalah sebuah alat yang 

digunakan untuk memuaskan laki-laki. Namun seiring 

berkembangnya zaman yang semakin modern semakin 

beragam pula pemikiran dan pandangan terhadap 

poligami. 

Poligami sendiri merupakan sebuah kata yang 

berasal dari bahasa Yunani yakni polus yang berarti 

banyak dan gamos yang berarti perkawinan, sehingga 

secara etimologi poligami merupakan sebuah perkawinan 

dengan salah satu pihak menikahi pihak lain dengan 

 
1 Dewi Ulfa Lailatul Fitria and Fitri Ariani, “Problematika 

Poligami di Negara Turki”, Islamic Law: Jurnal Siyasah, vol. 6, no. 1 

(2021), p. 41. 
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jumlah banyak.2 Dalam Kamus Besar Bahasa           

Indonesia, poligami diartikan dengan perkawinan dengan 

salah satu pihak yang mengawini atau memiliki beberapa 

pasangan lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan.3 

Berdasarkan Undang-undang perkawinan pasal 4 

ayat 2 tahun 1874, Poligami diperbolehkan di Indonesia 

dengan menyebutkan bahwa memberikan izin kepada 

seorang suami yang akan beristri lebih dari seorang 

apabila4:  

1. istri tidak dapat menjalankan kewajibannya 

sebagai istri  

2. istri mendapat cacat badan atau penyakit yang 

tidak dapat disembuhkan 

3. istri tidak dapat melahirkan keturunan. 

Dari peraturan tersebut juga harus mendapatkan 

izin dari istri. Hal ini diperkuat dengan Surat Edaran 

Mahkamah Agung No.4 Tahun 2016 Tentang 

Pemberlakuan Rumusan Hasil Pleno Kamar Mahkamah 

 
2 N. Nafisatur Rofiah, “Poligami Perspektif Teori Double 

Movement Fazlur Rahman”, MUukadimah: Jurnal Pendidikan, 

Sejarah, dan Ilmu-ilmu Sosial, vol. 4, no. 1 (2020), p. 5. 
3 Gandhi Liyorba Indra and Marisa Putri, “Poligami dalam 

Tafsir Mubadalah”, Mahkamah : Jurnal Kajian Hukum Islam, vol. 7, 

no. 2 (2022), p. 175. 
4 Nur Kholis, Jumaiyah, and Wahidullah, “Poligami Dan 

Ketidakadilan Gender Dalam Undang-Undang Perkawinan Di 

Indonesia”, Al-Ahkam, vol. 27, no. 2 (2017), p. 204. 
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Agung 2016 Sebagai Pedoman Pelaksanaan Tugas 

Pengadilan yang menyatan bahwa: “bahwa perkawinan 

yang dilakukan oleh seorang suami dengan perempuan 

lain sedangkan suami tersebut tidak mendapatkan izin 

isteri untuk melangsungkan perkawinan lagi, makal pasal 

279 KHUP pidana dapat di terapkan”.5  

Di Indonesia, dengan peraturan undang-undang 

perkawinan terkait poligaminya, membuat fenomena 

poligami ini menjadi polemik pembahasan yang ramai 

diperbincangkan hingga sampai saat ini. Pembahasan 

terkait poligami ini banyak terjadi pro-kontra dalam 

menanggapi fenomena ini. Mereka yang pro terhadap 

fenomena ini menyuarakan argumennya melalui 

komunitas-komunitas poligami dengan 

mengkampanyekan bahwa poligami merupakan sebuah 

syari’at agama yang dianjurkan oleh agama untuk 

mempermudah mendapatkan pahala dan poligami 

bukanlah suatu hal yang hina, justru mereka menganggap 

poligami merupakan parktik yang memposisikan 

perempuan sebagai makhluk yang berharga, selain itu 

adanya praktik poligami juga mencegah adanya 

 
5 Gentur Cahyono Setiono and Achmad Bahroni, “Tinjauan 

Yuridis Tentang Poligami Tanpa Izin Isteri Menurut Kompilasi 

Hukum Islam (KHI)”, Jurnal Dinamika Hukum dan Masyarakat, vol. 

1, no. 1 (2018), p. 16, http://ojs.unik-

kediri.ac.id/index.php/DMH/article/view/810/716. 
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perselingkuhan dan persebaran penyakit seksual.6 

Sedangkan mereka yang menentang praktik poligami 

berpendapat bahwa poligami merupakan sebuah praktik 

yang melestarikan ketidakadilan gender dan poligami 

merupakan sebuah bentuk kekerasan terhadap perempuan, 

bentuk kekerasan tersebut berupa rasa cemburu atau 

pengorbanan perasaan yang tidak lain adalah bentuk 

kekerasan psikologis. Selain itu praktik poligami ini juga 

dianggap turut melanggengkan budaya patriarki yang 

menyudutkan perempuan.7  

Praktik poligami yang terjadi di lapangan menurut 

beberapa penelitian yang telah ada dilatar belakangi oleh 

berbagai faktor. Beberapa di antaranya yaitu kecacatan 

istri yang tidak dapat membuahkan keturunan, faktor 

ekonomi, dan kurangnya kesadaran akan pentingnya suatu 

perkawinan.8 Faktor yang paling banyak dijumpai adalah 

kurangnya kesadaran akan pentingnya suatu perkawinan 

 
6 Putri Jannatur Rahmah, Ikke Pradima Sari, and Muhammad 

Roy Purwanto, “Praktik Poligami dalam Komunitas Poligami 

Indonesia Perspektif Cedaw”, At-Thullab : Jurnal Mahasiswa Studi 

Islam, vol. 2, no. 1 (2020), p. 293. 
7 Jannatur Rahmah, Pradima Sari, and Roy Purwanto, 

“Praktik Poligami dalam Komunitas Poligami Indonesia Perspektif 

Cedaw”, p. 301. 
8 Tinsi Novita, Nurlaili, and Riskan Syahbudi, “Dampak 

Poligami Terhadap Perkembangan Jiwa Anak di Seluma Selatan”, Al 

Fitrah: Journal of Early Childhood Islamic Education, vol. 5, no. 1 

(2021), p. 9. 
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yang mengakibatkan suami bertindak seenaknya terhadap 

istri dan anak-anaknya sehingga menyebabkan seringnya 

terjadi pertengkaran yang menyebabkan suami mencari 

kesenangan diluar rumah. Adapun faktor lain seperti 

suami yang memiliki syahwat yang lebih besar dibanding 

istri dan tidak dikaruniai anak dengan gender yang 

diinginkan suami.9 Dari beberapa faktor di atas diketahui 

bahwa ada indikasi relasi kuasa dalam praktik poligami. 

Relasi kuasa sendiri merupakan sebuah konsep 

yang dikembangkan oleh Michel Foucault. Michel 

Foucault merupakan filososf Prancis yang pemikirannya 

dipengaruhi oleh Nietzsche. Ia sendiri mengakui bahwa 

dalam menyelami filsafat, ia mendapatkan penerangan 

dari pencarian besar Nietzsche.10 Teori relasi kuasa 

miliknya merupakan kembangan dari teori genealogi 

miliknya yang ia kembangkan dari pencarian besar 

Nietzsche.11 Dalam teori relasi kuasa miliknya, Foucault 

menganggap bahwa kekuasaan dan pengetahuan 

 
9 Tri Haryadi, “Pengalaman Suami dan Para Istri pada 

Perkawinan Poligami (Studi Fenomenologis pada Sebuah Keluarga 

Poligami)” (Universitas Indonesia, 2009), p. 35, 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=125391&lokasi=lokal. 
10 Michel Foucault, Sejarah Seksualitas: Seks & Kekuasaan, 

trans. by Rahayu S. Hidayat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

1997), p. x. 
11 Rr. Suhartini and Syaiful Ahrori, “Geneologi dan 

Transformasi Keilmuan Dakwah”, Jurnal Komunikasi Islam, vol. 9, 

no. 1 (2019), p. 159. 
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merupakan dua  hal yang saling berkaitan. Foucault 

menganggap bahwa kebenaran (dalam hal ini 

pengetahuan) berhubungan dengan berbagai relasi sistem 

kekuasaan yang memproduksinya (pengetahuan) dengan 

efek-efek kekuasaan yang terinduksi di dalamnya.12 

Sehingga ia menganggap bahwa penerapan kekuasaan dan 

pengetahuan merupakan dua sisi dari gejala yang sama,13 

sehingga kekuasaan dan pengetahuan merupakan dua hal 

yang saling berkaitan bahwa kekuasaan dapat menciptakan 

pengetahuan dan pengetahuan diciptakan oleh kekuasaan. 

Ia menganggap bahwa setiap masa memiliki suatu sistem 

pemikirannya sendiri, sistem pemikiran tersebut disebut 

sebagai episteme. Episteme terbentuk oleh kuasa melalui 

normalisasi kelakuan di berbagai relasi sosial dengan 

diberlakukannya suatu disiplin. Foucault menganggap 

bahwa kuasa tidak berada dalam suatu lokasi tertentu, 

melainkan kuasa terdapat dimanapun ada manusia yang 

memiliki hubungan dengan manusia lain disitu ada kuasa 

bekerja. Dan pengetahuan berasal dari adanya relasi-relasi 

kuasa.14 

 
12 Michel Foucault, Power/Knowledge Wacana 

Kuasa/Pengetahuan, trans. by Yudi Santosa (Yogya: Narasi, 2017), p. 
172. 

13 Foucault, Sejarah Seksualitas: Seks & Kekuasaan, p. xv. 
14 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Prancis (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2001), p. 320. 
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Adanya indikasi relasi kuasa pada beberapa faktor 

praktik poligami tersebut berada pada pihak laki-laki yang 

berupa power yang lebih dominan sebagai pemimpin 

rumah tangga yang membuat pihak perempuan berada 

dalam kondisi tersudutkan dan mendapat peran yang tidak 

setara yang menimbulkan ketidakadilan. Sehingga dengan 

adanya relasi kuasa dan adanya kebolehan untuk 

melakukan praktik poligami dalam Al-Qur’an beberapa 

pihak laki-laki menggunakan kuasa tersebut untuk 

melakukan praktik poligami dengan landasan agama 

sebagai dalih pengetahuan. 

Perdebatan mengenai polemik poligami ini 

merupakan isu yang tidak pernah padam pada berbagai 

media, baik media cetak, media online, maupun media 

sosial. Bahkan belakangan ini banyak pembahasan 

mengenai isu poligami di Indonesia baik itu berbentuk 

video dokumenter, penelitian ilmiah, maupun sebatas 

artikel opini. Sehingga pembahasan mengenai isu 

poligami ini menjadi suatu pembahasan yang menarik 

untuk dikaji. Salah satu media yang membahas polemik 

poligami yaitu media Vice Indonesia yang memanfaatkan 

platform Youtube dengan menayangkan video dokumenter 

terkait polemik poligami di Indonesia. Di Indonesia, 

media pertama yang membahas mengenai polemik 
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poligami ini yang dikemas dalam bentuk video 

dokumenter yaitu media Vice Indonesia, Vice Indonesia 

sendiri merupakan media anak muda yang tergabung 

dalam jaringan Vice Media Group yang berdiri sebagai 

biro dari media digital yang memiliki kantor pusat di New 

York.15 

Menurut Vice Indonesia polemik poligami ini 

merupakan isu yang dapat memecah persatuan indonesia. 

Vice Indonesia juga menyebutkan bahwa 86% penduduk 

Indonesia menolak praktik poligami. Pada video 

dokumenter yang berdurasi 24 menit 06 detik yang 

diunggah pada 16 September 2018 tersebut menayangkan 

video dokumenter dari pihak Vice Indonesia melakukan 

wawancara terhadap Riski Ramdani selaku ketua 

komunitas poligami di Indonesia untuk menggali isu 

poligami dari pihak pro poligami. Bagi Riski, poligami 

merupakan sebuah solusi bagi seorang laki-laki yang pada 

dasarnya mempunyai potensi untuk menyukai wanita lebih 

dari satu. Dan menurutnya poligami merupakan syari’at 

agama Islam yang mempunyai peluang untuk dijadikan 

sebagai ladang pahala. Namun pada narasumber kedua 

yang didatangi pihak Vice Indonesia mengaku bahwa ia 

 
15 Nadia Febriani and Efi Fadilah, “Penerapan Model 

Monetisasi Content Creation Pada Vice Indonesia”, Jurnal Kajian 

Jurnalisme, vol. 2, no. 2 (2019), p. 178. 
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memilih bercerai setalah suaminya melakukan praktik 

poligami, dan ia mengatakan bahwa sangat susah 

menerima praktik poligami karena hal itu menyakitkan 

ucapnya. Kemudian narasumber ketiga yang didatangi 

pihak Vice Indonesia merupakan pakar dalam bidang 

penelitian poligami, dan ia berpendapat bahwa praktik 

poligami tidak terdapat anjuran dalam agama Islam. Pada 

video dokumenter ini terdapat indikasi relasi kuasa dalam 

fenomena praktik poligami, yang berupa kuasa yang lebih 

dominan baik sebagai ketua komunitas poligami ataupun 

pemimpin dalam rumah tangga untuk mengkampanyekan 

dan melancarkan praktik poligami. 

Video dokumenter Vice Indonesia yang judul 

“Polemik Poligami di Indonesia: Berbagi Surga” 

merupakan video dokumenter pertama yang mengulik 

pembahasan mengenai poligami yang dikemas dalam 

bentuk video dokumenter. sehingga dari di uplouadnya 

video dokumenter tersebut di platform Youtube hingga 

saat penelitian ini dibuat sudah mendapatkan lebih dari 1.8 

juta penayangan dan 42 ribu yang menyukai konten 

tersebut yang membuat video tersebut trending dalam 

keyword “poligami” di platform youtube. Video 

dokumenter yang diusung oleh Vice Indonesia ini 

mendapatkan banyak respon dalam kolom komentarnya 
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yang berjumlah 27.689 komentar dengan berbagai macam 

respon komentar, video ini juga banyak direspon dalam 

bentuk artikel opini dan berita di media online, bahkan 

video dokumenter ini banyak direspon dalam bentuk 

penelitian ilmiah yang diterbitkan oleh berbagai jurnal 

ilmiah dan instansi-instansi pendidikan sebagai objek 

penelitian dalam bentuk tugas akhir. Beberapa di 

antaranya yaitu Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Islam Negeri Sumatera Barat oleh Firda Adinda Syukri 

yang berjudul “Analisis Framing Tentang Poligami Dalam 

Video “Polemik Poligami Di Indonesia: Berbagi Surga” 

Pada Channel Youtube Vice Indonesia”, Skripsi Fakultas 

Ilmu Komunikasi Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya oleh Audrey Laurenia yang berjudul “Reception 

Analysis Isu Poligami Dalam Video Documenter Vice 

Indonesia Polemik Poligami Di Indonesia: Berbagi 

Surga”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta oleh 

Muhammad Zainul Mafakhir yang berjudul “Semiotika 

Propaganda pada Film Dokumenter VICE Indonesia 

“Polemik Poligami di Indonesia: Berbagi Surga”, Artikel 

Ilmiah yang diterbitkan oleh NUSA: Jurnal Ilmu Bahasa 

dan Sastra Universitas Diponegoro oleh Isnaini Nur 

Azizah yang berjudul “Gender, Ideologi dan Kekuasaan 

dalam Video VICE Indonesia yang berjudul Polemik 
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Poligami di Indonesia: Analisis Wacana Kritis Norman 

Fairclough”, dan beberapa karya tulis ilmiah lainnya. 

Dalam konten tersebut menayangkan video dokumenter 

dengan wawancara terhadap tiga narasumber yang berbeda 

pandangan terkait praktik poligami di Indonesia.  

Menurut peneliti, fenomena terkait poligami ini 

sangat menarik untuk diteliti karena fenomena poligami 

sendiri merupakan sebuah polemik pembahasan yang 

sampai sekarang masih kerap menjadi kontroversi dalam 

masyarakat, serta memicu perdebatan yang panas sehingga 

menimbulkan pro-kontra serta menimbulkan berbagai 

pandangan dari beragam segmen masyarakat. Selain itu 

video dokumenter berjudul “Polemik Poligami di 

Indonesia: Berbagi Surga” tersebut juga menarik untuk 

diangkat menjadi penelitian, karena konten ini membahas 

polemik poligami yang dikemas dalam sebuah video 

dokumenter dengan pandangan dan argumen yang 

berbeda-beda dari berbagai golongan sehingga yang 

disampaikan dalam video dapat disampaikan dengan 

sesuai apa yang ada, dan video dokumenter tersebut 

memperoleh banyak jangkauan dari segi views, like, dan 

respon, baik respon dalam bentuk komentar pada platform 

youtube maupun respon dalam bentuk tulisan dalam karya 

tulis ilmiah. Selain itu, dalam fenomena poligami yang 
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diusung oleh Vice Indonesia tersebut juga terdapat 

indikasi relasi kuasa di dalamnya. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas 

maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep relasi kuasa Michel 

Foucault? 

2. Bagaimana analisis relasi kuasa dalam 

praktik poligami pada video dokumenter di 

platform Youtube Channel Vice Indonesia 

“Polemik Poligami di Indonesia: Berbagi 

Surga”? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat diketahui tujuan dan 

kegunaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menjelaskan mengenai konsep relasi 

kuasa dari Michel Foucault 

b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menjelaskan terkait analisis relasi 

kuasa dalam praktik poligami pada video 
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dokumenter di platform Youtube Channel 

Vice Indonesia “Polemik Poligami di 

Indonesia: Berbagi Surga”. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam sebuah penelitian perlu meninjau hasil 

penelitian yang sudah ada dengan tema yang memiliki 

kaitan dengan penelitian ini untuk mengetahui letak 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu. Terkait tema fenomena praktik poligami pada 

Youtube Vice Indonesia dari data penelitian terdahulu 

terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan tema 

penelitian ini, Penelitian-penelitian tersebut antara lain: 

Pertama dari Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2019 

dengan judul “Representasi Poligami Dalam Video 

Dokumenter VICE Indonesia “Polemik Poligami Di 

Indonesia: Berbagi Surga” yang ditulis oleh Amita 

Meilawati.16 Penelitian ini merepresentasikan video 

dokumenter Vice Indonesia “Polemik Poligami di 

Indonesia: Berbagi Surga”. Pada penelitian ini poligami 

direpresentasikan bahwa poligami merupakan pemecah 

 
16 Amita Meilawati, “Representasi Poligami Dalam Video 

Dokumenter VICE Indonesia ‘Polemik Poligami Di Indonesia: 

Berbagi Surga’” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), p. 1. 
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umat muslim di Indonesia dengan pernyataan bahwa 86% 

penduduk Indonesia menunjukkan bahwa Vice Indonesia 

cenderung anti terhadap praktik poligami dikarenakan 

tidak adanya kelengkapan data keterangan pada 86% 

penduduk tersebut. Pada akhir narasinya Vice Indonesia 

juga menganggap bahwa poligami melanggengkan 

ketimpangan gender. Kemudian poligami 

direpresentasikan sebagai praktik menyakiti perempuan 

secara psikis, pada hal ini Vice Indonesia cenderung 

kontra pada poligami sehingga kurang memposisikan 

netral pada dokumenter ini. Selain itu penelitian ini juga 

mengomentari dialog dari narasumber selaku ketua 

komunitas poligami yang mengaibaratkan istri seperti 

hardware dalam komputer yang seolah-olah istri 

merupakan sesuatu yang tidak memiliki kontrol atas 

dirinya sendiri. Sehingga penelitian ini secara umum 

menggambarkan ulang reka adegan serta dialog dalam 

video dokumenter tersebut terhadap sisi positif dan negatif 

dari kedua pihak dengan menggunakan teori Roland 

Barthes sebagai alat analisis.  

Kedua dari Nusa: Jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra 

Volume 15. No. 03 tahun 2020 dengan judul “Gender, 

Ideologi dan Kekuasaan dalam Video VICE Indonesia 

yang berjudul Polemik Poligami di Indonesia: Analisis 
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Wacana Kritis Norman Fairclough” yang ditulis oleh 

Isnaini Nur Azizah.17 Dalam penelitian ini membahas 

ideologi yang terkandung dalam video Vice Indonesia 

yang berjudul Polemik Poligami di Indonesia: Berbagi 

Surga menggunakan teori analisis wacana kritis Norman 

Fairclough. Pada penelitian ini penulis berusaha 

mengungkap bahwa pada praktik poligami terdapat peran 

ideologi patriarki yang menganggap kedudukan laki-laki 

memiliki peran dominan daripada perempuan. Peran 

dominan tersebut dalam konteks hanya laki-laki yang 

boleh melakukan poligami sedangkan pada perempuan hal 

tersebut tidak berlaku. Peran dominan tersebut digunakan 

oleh laki-laki untuk mengontrol dan mempropaganda 

perempuan untuk melancarkan praktik poligami dengan 

cara menanamkan akidah bahwa poligami merupakan 

perintah dari agama supaya terbebas dari zina dan 

poligami merupakan ladang pahala untuk mencapai surga. 

Sehingga pihak perempuan rela dipoligami ingin mencari 

ridho Allah dengan ganjaran surga. 

Ketiga dari At-Thullab: Jurnal Mahasiswa Studi 

Islam Volume 02. No. 01 tahun 2020 dengan judul 

 
17 Isnaini Nur Azizah, “Gender, Ideologi dan Kekuasaan 

dalam Video VICE Indonesia yang berjudul Polemik Poligami di 

Indonesia: Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough”, Nusa: Jurnal 

Ilmu Bahasa dan Sastra, vol. 15, no. 3 (2020), p. 1. 
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“Praktik Poligami Dalam Komunitas Poligami Indonesia 

Perspektif Cedaw” yang ditulis oleh Putri Jannatur 

Rahmah.18 Pada penelitian ini menggunakan perpektif 

CEDAW (Convention on the Elimination of All Forms of 

Discrimination against Women) atau dalam bahasa 

Indonesia dikenal sebagai konvensi penghapusan seluruh 

bentuk kekerasan pada perempuan. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa komunitas poligami dalam 

wawancaranya dengan jurnalis Vice Indonesia 

beranggapan bahwa poligami merupakan suatu cara untuk 

mencapai puncak kesolihan. Namun pihak kontra poligami 

menegaskan bahwa poligami merupakan bentuk kekerasan 

terhadap perempuan karena praktik ini merupakan praktik 

yang melanggengkan ketimpangan gender. Bentuk 

kekerasan yang jarang dirasakan oleh perempuan 

merupakan kekerasan psikologis dengan rasa cemburu 

atau pengorbanan perasaan. Pada praktik poligami ini 

terdapat konstruksi budaya patriarki yang menyudutkan 

perempuan dengan iming-iming surga bagi yang 

mengizinkan suaminya untuk berpoligami. Namun jika 

Allah maha adil maka sangatlah tidak mungkin bahwa ia 

menurunkan ayat yang mendukung ketidakadilan. 

 
18 Jannatur Rahmah, Pradima Sari, and Roy Purwanto, 

“Praktik Poligami dalam Komunitas Poligami Indonesia Perspektif 

Cedaw”, p. 1. 
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Sehingga jika dilihat dari perspektif umum perempuan 

poligami memang sah dalam Al-Qur’an namun tidak sah 

menurut mayoritas kaum perempuan. 

Menurut peneliti, penelitian ini penting diteliti 

mengingat beberapa tahun terakhir fenomena mengenai 

poligami menjadi fenomena yang viral di media sosial 

terutama sejak di uploadnya video dokumenter oleh Vice 

Indonesia dan mendapat banyak respon dalam bentuk 

penelitian ilmiah. Selain itu, dalam video dokumenter 

tersebut terindikasi adanya relasi kuasa dalam praktik 

poligami. Sehingga penelitian fenomena poligami dalam 

video dokumenter Vice Indonesia yang berjudul “Polemik 

Poligami di Indonesia: Berbagi Surga” menjadi menarik 

untuk diteliti menggunakan teori relasi kuasa dari Michel 

Foucault sebagai pisau bedah analisis. Dan berdasarkan 

hasil kajian dari beberapa referensi tinjauan pustaka  yang 

telah dibeberkan diatas diatas, selama ini belum ada 

penelitian yang meneliti terkait fenomena praktik poligami 

dan pembahasan video dokumenter Youtube Vice 

Indonesia “Polemik Poligami di Indonesia: Berbagi 

Surga” dengan menggunakan pendekatan yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu pendekatan analisis relasi 

kuasa dari Michel Foucault dengan tujuan membuka dan 

menggali wawasan baru terkait tema yang akan diteliti 
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E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah upaya untuk 

menemukan jawaban dari pertanyaan rumusan masalah 

dengan menggunakan langkah-langkah yang ilmiah dan 

berurutan atau sistematis.19 Dengan metode penelitian, 

penelitian akan membuahkan analisis, bahasan, maupun 

hasil yang dengan kesimpulan yang baik dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Dengan itu, dalam penelitian 

sudah seharusnya peneliti memperhatikan aspek metode 

penelitian dan semua bagian pendunkung dalam penelitian 

supaya suatu penelitian dapat berjalan dengan baik. Untuk 

mempermudah penelitian ini, maka penyusun akan 

menggunakan metode penelitian sebagai berikut :  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Metode kualitatif ini akan digunakan 

untuk menyelami lebih dalam mengenai 

pemikiran sebuah tokoh dengan mengikuti cara 

dan arah pikiran dari tokoh tersebut20 dengan 

tujuan dari penelitian kualitatif untuk menggali 

pemikiran relasi kuasa dari Michel Foucault yang 
 

19 Endang Mulyatiningsih, Metode penelitian terapan bidang 

pendidikan, ed. by Apri Nuryanto (Yogyakarta: UNY Press, 2015), p. 

1. 
20 achmad charris zubair anton bakker, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: kanisius, 1990), p. 63. 
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akan diaplikasikan dalam fenomena poligami 

pada video dokumenter Vice Indonesia yang 

berjudul “Polemik Poligami di Indonesia: 

Berbagi Surga”, sehingga Peneliti akan 

mengamati dan menganalisis pemikiran dari 

Michel Foucault supaya dapat memaparkan relasi 

kuasa dalam praktik poligami yang diuraikan 

dalam adegan dan dialog di platform Youtube 

Channel Vice Indonesia “Polemik Poligami di 

Indonesia: Berbagi Surga”. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data dalam 

penelitian ini diperoleh secara langsung oleh 

peneliti tanpa melalui perantara. Selain itu data 

primer merupakan data yang diambil langsung 

dari sumber aslinya dan belum diubah atau 

diinterpretasikan oleh pihak ketiga.21 Dalam 

penelitian ini, data primer didapat melalui 

buku karya Michel Foucault yang berjudul 

“Discipline & Punish The Birth of The Prison” 

yang merupakan buku asli Michel Foucault 

yang diterjemahkan dalam bahasa Inggris. 

 
21 Dede Hertina et al., Buku Ajar Metode Penelitian Bisnis (Jambi: PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), p. 99. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari pihak kedua yang berupa 

catatan seperti buku, laporan, artikel, maupun 

majalah yang sifatnya dokumentasi untuk 

melengkapi data penelitian. Pada penelitian 

ini, peneliti mengumpulkan sumber data 

sekunder yang didapatkan melalui berbagai 

sumber seperti buku, jurnal, penelitian, dan 

artikel yang berhubungan dengan penelitian 

penulis.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

dilakukan dengan basis studi teks atau Library 

Research. Studi kepustakaan atau Library 

Research adalah proses mendapatkan data dengan 

cara membaca dan mengevaluasi literatur yang 

berkaitan dengan penelitian.22 Metode ini dapat 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang 

berasal dari buku, jurnal, penelitian, dan artikel 

baik yang diakses secara online meupun offline 

dengan topik yang berkaitan pada penelitian ini, 

 
22 Fitri Pebriaisyah, Wilodati Wilodati, and Siti Komariah, 

“Kekerasan Seksual di Lembaga Pendidikan Keagamaan: Relasi 

Kuasa Kyai Terhadap Santri Perempuan di Pesantren”, Sosietas, vol. 

12, no. 1 (2022), p. 3. 
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kemudian disaring dan dianalisis untuk 

mengetahui perbedaan antara apa yang telah 

dilakukan dan yang belum dilakukan dalam 

tulisan atau penelitian sebelumnya. Langkah ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi potensi-potensi 

baru yang dapat dijadikan sebagai peluang untuk 

penulisan atau penelitian selanjutnya. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah rangkaian cara 

untuk mengolah data yang telah didapatkan suatu 

kesimpulan. Pada penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan teknik analisis data sebagai 

berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah kegiatan 

memeriksa dan mencatat data yang telah 

diperoleh kemudian data tersebut direduksi 

dengan cara diringkas sesuai informasi data 

yang diperlukan dalam aspek penelitian lalu 

disusun secara rapi dan sistematis. 

b. Penyajian Data 

Setelah reduksi data, kemudian 

informasi data tersebut disajikan dalam 

bentuk narasi yang telah disederhanakan 
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sesuai dengan informasi data yang 

diperlukan dalam penelitian. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Setelah informasi data disajikan dalam 

bentuk uraian narasi, kemudian data tesebut 

diuraikan dalam bentuk poin-poin untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan dari sebuah 

penelitian. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan uraian urutan 

pembahasan materi dalam skripsi yang tersusun secara 

sistematis dalam beberapa bab. Dalam skripsi ini 

penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian yang terdiri 

dari lima bab. Perincian dari pembahasan lima bab 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama berisikan pendahuluan yang 

menjelaskan latar belakang, rumusan maslah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. Pada bab ini menguraikan 

alasan memilih tema penelitian, dan mengapa penelitian 

ini perlu dilakukan, dan bagaimana sumbangsih penelitian 

ini. 
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Bab kedua membahas uraian terkait tokoh dari 

pemikiran yang akan digunakan sebagai alat analisis 

dalam penelitian ini.  Pada bab ini akan berisi pembahasan 

terkait deskripsi umum mengenai biografi dan latar 

belakang kehidupan serta pendidikan dari Michel 

Foucault. Kemudian pada bab ini, peneliti juga 

menjelaskan mengenai sejarah pemikiran dari teori relasi 

kuasa Michel Foucault. 

Selanjutnya bab ketiga menguraikan pengertian 

dan sejarah poligami secara umum dan sejarah poligami 

dalam islam. Selain itu pada bab ini akan mendeskripsikan 

mengenai media Vice Indonesia sebagai creator video 

dokumenter yang berjudul “Polemik Poligami di 

Indonesia: Berbagi Surga” pada platform Youtube. Pada 

bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai sejarah dan 

karakteristik dari media Vice Indonesia. 

Kemudian bab keempat, bab ini berisi kajian 

pokok dari penelitian. Pada bab ini, peneliti akan 

menjelaskan mengenai konsep relasi kuasa dari Michel 

Focault, fenomena poligami dalam video dokumenter Vice 

Indonesia yang berjudul “Polemik Poligami di Indonesia: 

Berbagi Surga” yang akan dijelaskan dalam bentuk 

rangkuman adegan dan dialog dalam video dokumenter 
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tersebut. Kemudian pada bab ini peneliti juga menjelaskan 

kajian pokok dari peneltian ini, yakni analisis konsep 

relasi kuasa Michel Foucault terhadap fenomena poligami 

dalam video dokumenter Vice Indonesia yang berjudul 

“Polemik Poligami di Indonesia: Berbagi Surga”. 

Kemudian bab terakhir yaitu bab kelima. Bab ini 

merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari 

pembahasan yang telah dibahas dari bab awal, serta saran-

saran untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang 

Analisis Relasi Kuasa dalam Praktik Poligami (Tinjauan 

Video Dokumenter Youtube Vice Indonesia “Polemik 

Poligami di Indonesia: Berbagi Surga” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini telah menganalisis bagaimana Vice 

Indonesia, melalui salah satu video dokumenternya yang 

membahas fenomena poligami, merefleksikan relasi kuasa 

dalam perspektif Michel Foucault. Berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 

1. Relasi kuasa menurut Michel Foucault adalah 

konsep yang menjelaskan bagaimana kekuasaan 

tersebar dan beroperasi di seluruh lapisan 

masyarakat, bukan hanya sebagai kekuasaan secara 

vertikal antara yang berkuasa dan yang dikuasai. 

Kekuasaan dan pengetahuan, menurut Foucault, 

memiliki hubungan yang saling berkaitan bahwa 

kekuasaan melahirkan pengetahuan, dan 

pengetahuan dapat digunakan untuk memperkuat 

dan menyebarkan kekuasaan. Dalam konteks 

sosial, apa yang dianggap sebagai "kebenaran" atau 

"pengetahuan" sering kali merupakan hasil dari 

dinamika kekuasaan yang berlaku.  
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2. Melalui analisis dokumenter Vice Indonesia 

menggunakan teori relasi kuasa Michel Foucault 

sebagai alat analisis, ditemukan bahwa praktik 

poligami dalam video dokumenter Vice Indonesia 

merefleksikan bagaimana kekuasaan bekerja secara 

tersembunyi dan terdistribusi dalam relasi 

keluarga. Praktik poligami yang ditampilkan 

menunjukkan bagaimana kekuasaan Rizki 

Ramdani sebagai kepala keluarga tidak hanya 

mempengaruhi keyakinan dan perilaku istri-

istrinya tetapi juga membentuk pengetahuan yang 

mendukung praktik tersebut. Proses ini 

menggambarkan bagaimana kekuasaan dapat 

membentuk dan mendistribusikan pengetahuan 

dalam konteks sosial kecil seperti keluarga, serta 

bagaimana pengawasan dan penanaman 

pengetahuan digunakan untuk mempertahankan 

struktur kuasa dan memastikan kepatuhan terhadap 

kebenaran (pengetahuan). Dengan demikian, 

analisis ini menegaskan keterkaitan erat antara 

kekuasaan dan pengetahuan dalam membentuk dan 

mempertahankan praktik sosial, serta bagaimana 

individu dalam struktur kuasa berperan dalam 

memproduksi dan menyebarkan pengetahuan yang 

mendukung sistem kekuasaan tersebut. 
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B. Saran 

Melalui penelitian ini, peneliti menyadari bahwa 

analisis yang dilakukan masih memiliki keterbatasan, 

terutama dalam hal eksplorasi mendalam terhadap aspek-

aspek tertentu dalam fenomena poligami dan relasi kuasa. 

Oleh karena itu, peneliti berharap agar penelitian ini dapat 

menjadi landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang ingin menggali lebih dalam mengenai topik ini. 

Peneliti mendorong para peneliti berikutnya untuk 

memperluas cakupan analisis dengan mempertimbangkan 

lebih banyak sumber dan sudut pandang. Penelitian di 

masa depan juga dapat mengintegrasikan metode 

penelitian yang lebih beragam, seperti wawancara 

langsung dengan individu-individu yang terlibat dalam 

poligami atau analisis komparatif dengan media lain yang 

membahas isu serupa. Dengan demikian, penelitian-

penelitian mendatang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih kaya dalam memahami bagaimana 

relasi kuasa bekerja dalam konteks media dan fenomena 

sosial seperti poligami 
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